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SUMMARY 
 

 

 

 

EDHO ARYA SAPUTRA, Evaluation of the Implementation of Integrated Plant 

Pest and Disease Management by Food and Horticultural Crops Farmers in Ogan 

Ilir District (Supervised by SUPARMAN SHK) 
 

Most of Indonesia's population work as farmers so that the agricultural 

sector plays a very important role in Indonesia. Horticultural crops are one of the 

profitable commodities because they can increase economic growth while food 

crops are plants that can produce a source of carbohydrates and protein. The process 

of cultivating this group of plants encountered several obstacles, especially the 

controls applied by farmers in cultivating these plants. Constraints faced are the 

presence of pests and diseases. 

This attack can be detrimental to farmers because it can reduce crop yields. 

Therefore, to overcome pests or diseases, it is necessary to control them. The 

method used in this study was surveillance using questionnaire form to be filled out 

by respondent farmers followed by observations on the farmers' land. Based on the 

research that has been done, it is concluded that most farmers already know about 

PHT, but from the results of field observations, pest damages and disease intensity 

are not inversely proportional to farmers' knowledge about PHT. 
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RINGKASAN 
 

 

EDHO ARYA SAPUTRA, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan 

Penyakit Tanaman Terpadu oleh Petani Pangan dan Hortikultura di Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh SUPARMAN) 

 

Sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencarian sebagai petani 

sehingga sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting di Indonesia. 

Tanaman hortikultura salah satu komoditas yang menguntungkan karena dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sedangkan tanaman pangan ialah tanaman 

yang dapat menghasilkan sumber karbohidrat dan protein. Proses pembudidayaan 

golongan tanaman ini didapati beberapa kendala, terkhususnya pengendalian yang 

diaplikasikan oleh petani dalam membudidayakan tanaman tersebut. Kendala yang 

dihadapi yaitu adanya serangan hama maupun penyakit. 

Serangan ini dapat merugikan bagi petani karena dapat membuat hasil panen 

menurun. Oleh karena itu untuk mengatasi serangan hama ataupun penyakit ini perlu 

dilakukan pengendalian. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan sistem angket / kuisioner terhadap petani yang diikuti dengan 

observasi pada lahan petani tersebut. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa kebanyakan petani sudah mengetahui mengenai PHT, 

tetapi dari hasil observasi lapangan diperoleh hasil serangan hama dan penyakit 

yang tidak berbanding terbalik dengan pengetahuan petani mengenai PHT. 

 
 

Kata Kunci : Hortikultura, pangan, pengendalian dan serangan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai lahan yang sangat luas 

hal itu dapat di manfaatkan sebagian masyarakat sebagai mata pencarian 

(Kusumaningrum, 2019). Sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencarian 

sebagai petani sehingga sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting di 

Indonesia. Tanaman hortikultura di pertanian Indonesia memegang peranan penting 

dalam perekonomian baik masyarakat maupun negara melalui potensi ekspornya 

kepasar internasional (Gunawan, 2018). Desa Tanjung Seteko dan Palem Raya 

merupakan salah satu wilayah pengembangan komoditi pangan dan hortikultura di 

Kabupaten Ogan Ilir. Sebagian besar penduduk Kabupaten Ogan Ilir, umumnya 

adalah petani (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2020). 

Pertanian di indonesia dapat menghasilkan berbagai macam peroduk baik 

tanaman industi, hortikultura adapun tanaman pangan (Pitaloka, 2020). Tanaman 

pangan dan hortikultura banyak ditanam di daerah dataran (Yunus et al., 2002). 

Salah satu metode budidaya pertanian modern adalah hortikultura. Tanaman 

hortikultura merupakan cabang dari Agronomi. Pada tanaman hortikultura terdapat 

berbagai macam tanaman jenis, di antaranya tanaman buah, tanaman bunga, 

tanaman sayur dan tanaman obat. Sedangkan tanaman pangan ialah jenis tanaman 

yang mengandung karbohidrat dan perotein. Umumnya tanaman pangan dapat 

tumbuh kisaran jangka waktu dalam semusim. Contoh umum dari tanaman pangan 

ialah padi dan jagung. 

Tanaman hortikultura ataupun tanaman pangan sangat membutuhkan 

perawatan yang intensif dalam proses pertumbuhan dan pengembangbiakan 

tanaman. Produk hortikultura merupakan komoditas pertanian khas tropis yang 

potensial untuk dikembangbiakan sehinga menjadi produk yang baik dan menjadi 
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unggulan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia (Sasmito, 

2017). Tanaman hortikultura dan tanaman pangan di Indonesia di samping 

mempunyai potensi juga masih mengalami banyak kendala, dilihat dari hasil yang 

kurang maksimal dan harga produk masih rendah (Kholid, 2018). Beberapa faktor 

di antaranya adalah teknik budidaya yang kurang tepat, kondisi lingkungan, 

peningkatan suhu udara (Nani et al., 2019), rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam bertani serta gangguan hama dan penyakit tanaman 

. 

Hama adalah suatu organisme yang dapat merugikan dan tidak diinginkan 

petani dalam melakukan budidaya tanaman. Dalam suatu kondisi tersebut hama 

akan merusak bagian tanaman seperi batang dan daun yang dapat membuat petani 

mengalami kerugian. Sedangkan penyakit adalah ialah suatu kondisi tanaman di 

sebabkan oleh patogen seperti jamur, bakteri, maupun virus yangtimbuk akibat 

serangan pada tanaman (Hanafie et al., 2018). Jadi hama dan penyakit tanaman 

adalah suatu organisme pengganggu tanaman yang dapat menyebabkan 

terhambatnya suatu tanaman. Biasanya kendala tersebut dalam budidaya tanaman 

pertanian yang dapat menurunkan produksi hasil panen (Sasmito, 2017). Hama dan 

penyakit tanaman dapat disebabkan hama tersebut datang (migrasi) dari lokasi lain 

(Widiarta et al., 2016). Serangan hama dan penyakit dapat menurunkan 

produktivitas, akibatnya usaha tani menjadi mahal dan seringkali terjadi gagal 

panen. 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman yang umumnya dilakukan oleh 

para petani di Ogan Ilir adalah menggunakan pestisida, pestisida sendiri ialah suatu 

zat kimiadan virus yang dapat digunakan dalam mengendalikan hama atau penyakit 

tanaman (Prihatiningrum et al., 2021). Aplikasi pestisida dapat juga berdampak 

negatif bagi petani, lingkungan sekitar, serta konsumen yaitu masyarakat sebagai 

konsumen (Yuantri et al., 2013), terutama jika digunakan secara tidak teratur dan 

terkendali. Menyadari akan hal tersebut dapat membahayakan, maka membutuhkan 

pengendalian yang efektif serta efisien (Adang, 2009). Alternatif yang dapat 

dilakukan adalah dengan pengendalian hayati hama dan penyakit tanaman terpadu 

(Alfayanti et al., 2021). 

Pengendalian hama terbaru (PHT) merupakan konsep maupun tindakan 



3 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

dalam upaya pengendalian populasi, atau tingkat serangan OPT dengan 

menerapkan berbagai teknik pengendalian tanaman dalam mencegah kerugian 

maupun kerusakan pada tanaman. Dalam pengendalian OPT secara umum sangat 

memperhatikan dari segi aspek teknis, ekologi dan sosial serta ekonomi (Joko, 

2017). Menurut Kuss et al., (2013), melalui suatu tindakan dalam pengendalian dan 

penyakit terpadu, mampu menekan penggunaan pestisida sehingga tidak berbahaya 

bagi kesehatan dan lingkungan. Lebih lanjut Kuss et al., (2013) menegaskan bahwa 

penerapan PHPT juga dapat suatu pandangan yang positif dari segi kuantitas 

ataupun kualitas suatu produksi. 

Masalah penggunaan PHT di Indonesia khususnya di Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan masih cukup tinggi dan ditambah dengan minimnya 

pengaplikasian yang sesuai. Untuk mengetahui informasi mengenai perilaku petani 

dalam pengaplikasian tersebut dapat dilakukan dengan wawancara dan pengamatan 

kerusakan tanaman langsung di lahan petani di Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena 

itu, dengan adanya penelitian ini dapat diketahui perilaku penggunaan PHT pada 

petani di Kabupaten Ogan Ilir tepatnya di desa Tanjung Seteko dan desa Palemraya 

dapat memberikan informasi mengenai penerapan PHT. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Kabupaten Ogan Iir adalah salah satau kabupeten yang warganya banyak 

berprofesi sebagai petani, terutama petani tanaman pangan dan hortikultura. Kedua 

kelompok komoditas tersebut di lapangan banyak sekali mendapat gangguan hama 

dan penyakit tanaman. Dalam hal menghadapai hama dan penyakit tanaman petani 

memerlukan dukungan dari pemerintah setempat, dalam hal ini Kabupaten OI. 

Dukungan dapat berupa kegiatan dari dinas-dinas terkait pertanian, terutama 

petugas penyuluh pertanian (PPL). Perlu diteliti apakah petani di Ogan Ilir sudah 

menerapkan PHT dalam menghadapia hama dan penyakit tanaman, dan sejauh 

mana peran dinas terkait dalam membantu petani mengimplementasikan PHT. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi Pengendalian 

Hama dan Penyakit Tanaman Terpadu oleh Petani di Kabupaten Ogan Ilir dan 

dampaknya terhadap serangan hama dan penyakit tanaman di kabupaten tersebut. 

 
1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga petani tanaman pangan dan hortikultura di Ogan Ilir belum 

mengimplementasikan PHT dengan tepat yang diindikasikan oleh skor 

implementasi PHT yang rendah. 

2. Diduga skor implementasi PHT di OI berkorelasi dengan keadaan serangan 

hama dan penyakit di lapangan. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat menambah dan memberi 

informasi tentang penerapan Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Terpadu 

dengan baik pada petani di Ogan ilir. 
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